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Desakan ke arah pengecilan litar elektronik dan anjakan frekuensi operasi yang lebih 

tinggi telah menghalakan penghasilan ferit dengan ketelapan awal yang tinggi serta 

kehilangan tenaga yang rendah. Untuk memenuhi permintaan dan keperluan teknologi 

semasa itu, beberapa keperluan seperti mikrostruktur yang homogen, suhu Curie yang 

tinggi, kehilangan tenaga yang rendah serta kos pengeluaran yang kompetetif mesti 

dipenuhi. Untuk menghasilkan bahan yang sedemikian, faktor ektrinsik dan intrinsik 

yang mempengaruhi ketelapan awal harus dikenalpasti. Untuk mencapai matlamat 

tersebut ferit berasaskan NiZn, MgZn dan CuZn digunakan. Ferit ini mengandungi Zn 

sebanyak 60%, 70% dan 80% dari keseluruhan ion dwivalen. Julat suhu pensinteran 

adalah di antara 1050
o
C hingga 1300

o
C. Hasilnya mendapati ketelapan awal ferit 

meningkat tinggi apabila kandungan Zn tidak melebihi 50% dan menyusut dengan 

cepat apabila melebihi 60%. Ketelapan awal adalah bertambah apabila suhu Curie 

tinggi dan faktor kehilangan relatif (FKR) rendah. Kandungan Zn yang melebihi 60% 

menyaksikan perubahan kerintangan dan pertumbuhan butir yang berbeza-beza dan 

tidak selanjar terhadap ketelapan awal. 
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The demand in miniaturization of electronic circuits and changes to a higher frequency 

operation have produced ferrites with high initial permeability and low energy loss. In 

order to meet this current technology demand, requirements such as homogenous 

microstructure, high Curie temperature, low energy loss and competitiveness in cost of 

production have to be met. To produce this product, the extrinsic and intrinsic 

properties that affect the initial permeability should be identified. In order to achieve 

this objective, the ferrites of NiZn, MgZn and CuZn are used. These ferrites contain 

60%, 70% and 80% of Zn relative to the total divalent ions. Sintering temperature 

ranges from 1050
o
C to 1300

O
C. The result shows that initial permeability increases 

when Zn content is less then 50% and decreases rapidly when Zn content is more than 

60%. The initial permeability also increases when Curie temperature is high and 

relative lost factor (RLF) is low. The Zn content of more than 60% shows changes in 

resistivity and differences in grain growth and inconsistency towards initial 

permeability.  
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